






A. Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini, corporate social responsibility atau yang kemudian 
disingkat menjadi CSR memang menjadi trend dan topik hangat yang ramai 
diperbincangkan di Indonesia. Perkembangan CSR terkait semakin 
banyaknya masalah kerusakan lingkungan yang terjadi karena adanya 
aktivitas perusahaan yang tidak terkendali terhadap berbagai sumber daya 
untuk menghasilkan laba perusahaan. Selain pihak yang terkait langsung 
dengan perusahaan, masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan pun 
merasakan dampak yang ditimbulkan oleh aktivitas operasi perusahaan. 
Oleh sebab itu, tanggungjawab perusahaan tidak hanya kepada para 
shareholders, tetapi juga kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan 
dengan perusahaan, seperti pelanggan, pemilik atau investor, supplier, 
komunitas dan juga pesaing.  
Banyak kasus di Indonesia yang melibatkan perusahaan-perusahaan 
besar menghadapi gugatan masyarakat sekitar. Contoh kasus di Indonesia 
seperti PT Freeport di Jaya Pura, perusahaan yang beroperasi di Mimiki 
Papua membuat sungai-sungai yang merupakan salah satu sumber 
kehidupan bagi warga Papua, kini kondisinya sangat memprihatinkan 
karena telah terkontaminasi oleh limbah hasil produksi tambang PT 
Freeport. PT Exxon Mobil di Loksumawe Aceh, melakukan pelanggaran 
HAM (penyikasaan, pembunuhan, pemerkosaan dan “penghilangan”) 




masyarakat sekitar. Dan PT Lapindo Brantas di Sidoarjo Jawa Timur, 
mengakibatkan semburan lumpur yang merusak pemukiman dan area 
perkebunan warga setempat. 
CSR adalah gagasan yang membuat perusahaan tidak hanya 
bertanggungjawab dalam hal keuangannya saja, tetapi juga terhadap 
masalah sosial dan lingkungan sekitar perusahaan agar perusahaan dapat 
tumbuh secara berkelanjutan. Perusahaan dituntut untuk selalu 
memperhatikan kepentingan stakeholders (masyarakat sekitar, konsumen, 
pekerja, dan mitra bisnis lain) dan shareholders (pemegang saham) dan 
bukan hanya mengejar profit semata. Pengabaian kegiatan CSR akan 
memberikan kerugian pada perusahaan misalnya demo dari masyarakat 
akibat dampak dari operasi perusahaan (Rosiana dkk, 2013). 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan, bahwa perusahaan 
adalah bagian dari masyarakat karena perusahaan beroperasi dalam suatu 
tatanan lingkungan masyarakat. Apabila perusahaan tidak melakukan 
kewajibannya untuk melaksanakan CSR dapat mengakibatkan perusahaan 
tersebut mengalami banyak konflik dan tekanan dari masyarakat sekitar, 
sehingga dapat menurunkan citra perusahaan. Kewajiban untuk 
melaksanakan CSR tertuang dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas pasal 74 menyatakan bahwa perusahaan yang 
melakukan kegiatan usaha di bidang/ berkaitan dengan sumber daya alam 




mengungkapkan secara jelas hal-hal yang terkait kegiatan dengan 
berlangsungnya kegiatan sosial (Rahayu dkk, 2014). 
Citra perusahaaan sangatlah penting untuk meningkatkan 
profitabilitas suatu perusahaan. Hal tersebut dikatakan karena ketika suatu 
perusahaan memiliki citra yang positif maka akan meningkatkan kinerja dan 
juga akan meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya ketika suatu 
perusahaan memiliki citra yang negatif di masyarakat maka akan 
menurunkan minat investor terhadap perusahaan dan juga akan 
menyebabkan turunnya nilai suatu perusahaan tersebut. Maka dari itu salah 
satu stakeholders terpenting bagi perusahaan adalah masyarakat. 
Masyarakat adalah pihak yang secara tidak langsung ikut merasakan setiap 
detil kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Masyarakat juga 
memiliki kaitan erat dengan pembentukan citra perusahaan yang juga 
merupakan pilar bagi keberlangsungan hidup suatu perusahaan (Prasiska 
dkk, 2017). 
Penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur karena 
perusahaan manufaktur memiliki kontribusi yang besar dalam 
memunculkan masalah-masalah sosial seperti keamanan produk, polusi dan 
tenaga kerja sehingga berkaitan erat dengan kegiatan CSR yang dilakukan 
oleh perusahaan. Pemilihan periode penelitian pada tahun 2017 juga 
menjadi hal yang diperhatikan. Dasar pemilihannya adalah bahwa praktik 
CSR mulai berlaku efektif pada 2007 melalui UU No. 40 tahun 2007, 




perusahaan menurun. Pada kurun 5 tahun terakhir kinerja perusahaan belum 
pulih secara maksimal karena krisis global baru saja berakhir (Wulandari 
dan Wiksuana, 2017). Dengan demikian periode tahun 2017 digunakan 
dalam penelitian ini karena pada tahun tersebut dianggap laporan kinerja 
perusahaan telah mampu dan siap untuk melakukan pengungkapan dan 
pelaporan tanggungjawab sosialnya secara lebih baik dan akurat.  
Hasil penelitian mengenai Pengaruh Pengungkapan corporate social 
responsibility, Citra Perusahaan Terhadap Profitabilitas menunjukan bahwa 
variabel corporate social responsibility dan citra perusahan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal tersebut 
menunjukan bahwa hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Sari dan Padmono (2014) dan Firtiani, dkk 
(2010) dimana mereka mengungkapkan bahwa corporate social 
responsibility dan citra perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam 
penelitian ini ditetapkan topik sekaligus sebagai judul: “Pengaruh 
Pengungkapan corporate social responsibility, Citra Perusahaan 
Terhadap Profitabilitas”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan Uraian di atas, maka masalah yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Pengaruh corporate social responsibility, 




C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, peneliti hanya mengasumsikan hubungan secara 
langsung antara pengungkapan corporate social responsibility dan laba 
perusahaan. 
D. Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
Menganalisis pengaruh pengungkapan corporate social responsibility, citra 
perusahaan terhadap Profitabilitas. 
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 
diantaranya: 
1. Perusahaan 
Manfaat tersebut berupa pandangan nilai citra perusahaan oleh 
masyarakat dari berbagai kegiatan CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan, hal tersebut menjadi tolak ukur sehingga perusahaan dapat 
mengambil langkah dalam meningkatkan citra perusahaan kedepannya. 
2. Investor 
Dapat memberikan gambaran tentang laporan keuangan tahunan 
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan 
investasi. 
